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ABSTRAK 

 

Wila Afsyahni. 2021. “Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui 

Media Komik Bagi Anak Tunarungu (Single Subjek Research Kelas VIII di SLB Fan 

Redha Padang)” 

Penelitian ini dilatarbelakang oleh masalah yang muncul pada anak tunarungu 

yang mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman yaitu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan bacaan yang dibaca. Terlihat saat menjawab 

pertanyaan dari cerita yang telah dibaca anak menjawab dengan asal-asalan dan 

sering bertanya kepada guru. Penelitian ini bertujuan agar terbuktinya apakah media 

komik dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak tunarungu. 

 Metode penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian subjek tunggal/ 

Single Subjeck Research (SSR), dengan pola desain A-B-A. Baseline (A1) 

merupakan kemampuan awal dalam membaca pemahaman, intervensi (B) merupakan 

kondisi dimana diterapkannya penggunaan media komik kepada subjek yang diteliti 

dan baseline (A2) merupakan kemampuan anak setelah diberhentikannya intervensi. 

Teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik. Pengukuran variabelnya 

dengan menggunakan persentase dari jumlah butir soal instrumen. 

 Hasil penelitian pada baseline (A1) anak mendapatkan skor 20%, intervensi 

(B) kemampuan anak meningkat mencapai 80%. Pada baseline (A1) dan intervensi 

(B) Overlap yaitu 50% sedangkan baseline (A2) dan intervensi (B) Overlap yaitu 

50%. Semakin kecil persentase Overlap, maka semakin baik pengaruh 

intervensi/perlakuan terhadap perubahan tingkah laku. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diperoleh menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman dengan penggunaan media komik pada anak tunarungu. 

 

Kata Kunci: Media Komik, Membaca Pemahaman, Tunarungu 
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ABSTRACT 

 

Wila Afsyahni. 2021. "Improving Reading Comprehension Ability through Comic 

Media for Deaf Children (Single Subject Research Class VIII at SLB Fan Redha 

Padang)" 

This research is motivated by problems that arise in deaf children who have 

difficulty reading comprehension, namely answering questions related to the reading 

that is read. Seen when answering questions from stories that have been read, children 

answer carelessly and often ask the teacher. This study aims to prove whether comic 

media can improve the reading comprehension skills of deaf children. 

This research method is to use the type of single subject research / Single 

Subjeck Research (SSR), with the design pattern A-B-A. Baseline (A1) is the initial 

ability to read comprehension, intervention (B) is a condition in which the use of 

comic media is applied to the subject under study and baseline (A2) is the child's 

ability after the intervention is terminated. The data analysis technique used graphic 

visual analysis. Measurement of the variable using a percentage of the number of 

items on the instrument. 

The results of the study at baseline (A1) the child got a score of 20%, 

intervention (B) the child's ability increased to 80%. At baseline (A1) and 

intervention (B) Overlap is 50% while baseline (A2) and intervention (B) Overlap 

is 50%. The smaller the percentage of Overlap, the better the effect of intervention 

/ treatment on behavior change. Based on the results of the research that has been 

obtained, it shows that there is an increase in reading comprehension skills with the 

use of comic media in deaf children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Membaca memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia. 

Terutama dalam pendidikan membaca merupakan pembelajaran bahasa 

indonesia yang penting dalam kegiatan belajar mengajar bagi peserta didik. 

karena dengan membaca dapat menggali bakat, memicu daya nalar dan 

menggali informasi peserta didik.  

Membaca pada hakekatnya merupakan suatu proses menghafal tulisan 

yang melibatkan aktivitas visual, berfikir psikolinguistik dan metakognisi. 

Membaca adalah proses yang telah dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca 

untuk mendapatkan informasi atau pesan yang disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata/tulisan (Tarigan, 2008). 

Sedangkan menurut (Dalman, 2014) membaca merupakan suatu 

proses perubahan dalam bentuk lambang/tulisan menjadi sebuah wujud bunyi 

yang bermakna. Kegiatan membaca juga melibatkan kegiatan fisik dan mental 

yang menuntut seseorang untuk menginterpretasikan simbol-simbol tulisan 

secara aktif dan krisis sebagai bentuk komunikasi dengan diri sendiri, 

sehingga pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. Membaca ialah sesuatu yang dikatakan rumit 

melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolingguistik dan metakognitif 

(Rahim, 2008). Membaca sebagai proses visual merupakan proses 
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menerjemahkan simbol tulis ke dalam kata-kata lisan. Maka membaca 

merupakan suatu usaha menemukan makna yang terrkandung dalam tulisan. 

Jadi dapat dimaknai bahwa membaca merupakan suatu proses menghafal dan 

mengeja tulisan melalui kegiatan melihat dan memahami isi tulisan tersebut. 

 Dalam kegiatan membaca tidak hanya sekedar membaca apa yang 

terdapat dalam tulisan, tetapi membaca juga diaggap sebagai suatu proses 

memahami suatu bacaan yang tersirat dalam tuisan. Artinya dalam membaca 

juga harus memahami makna atau pikiran yang terkandung dalam kata-kata 

yang tertulis tersebut. Dalam membaca membutuhkan proses yang menuntut 

pemahaman terhadap makna yang terdapat pada kata-kata atau kalimat. 

Sehingga kegiatan membaca ini dituntut untuk memahami isi bacaan yang 

telah dibaca. Kegiatan membaca ini disebut dengan kemampuan membaca 

pemahaman.  

Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang lebih 

tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca untuk memahamai (kognitif). 

Memahami bacaan berarti dapat memahami makna-makna yang terkandung 

dari sebuah wacana yang telah dibaca. Dalam membaca pemahaman terdapat 

empat aspek yaitu aspek adanya gagasan pokok/topik utama, gagasan 

penjelas, kesimpulan dari bacaan dan amanat atau pandangan pengarang. 

Maka kemampuan membaca pemahaman merupakan proses membaca yang 

bertujuan untuk mengalih atau mendapatkan informasi dari bacaan yang 

dibaca tersebut. 
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Sangat penting bagi semua anak untuk memiliki kemampuan 

membaca setelah melalui tahap membaca permulaan, harus melanjutkan pada 

tahap membaca pemahaman, karena dalam kegiatan membaca tidak hanya 

sekedar bisa membaca saja tapi juga dituntut untuk memahami isi bacaan 

tersebut. Agar anak dapat menggalih informasi dalam bacaan yang telah 

dibacanya. Semua harus mendapatkan pembelajaran membaca dalam proses 

belajar tanpa terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus dengan hambatan 

pendengaran (Tunarungu). 

 Tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan pada sebagian atau 

keseluruhan pendengarannya sehingga memiliki keterbatasan dalam 

menerima informasi dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, namun 

tidak memiliki hambatan pada intelegensi. 

Anak tunarungu juga mendapatkan pendidikan yang sama pada umum 

lainnya dan juga membutuhkan kemampuan dalam membaca. Karena mereka 

mengalami keterbatasan dalam pendengaran, membaca adalah suatu 

perkembangan bagi anak tunarungu dan dapat memahami informasi yang 

diperolehnya.  

Hal ini disebebkan karna mereka tidak menerima informasi melalui 

suara sehingga mempengaruhi secara nyata dalam aspek kehidupan sehari-

hari, terutama dalam menerima informasi.Salah satu cara bagi anak tunarungu 

untuk mendapatkan informasi secara visual yaitu dengan membaca. 

Kemampuan membaca tidak hanya sebatas menyebutkan kata-kata secara 
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verbal tetapi juga memahami isi bacaan tersebut, karena didalam tulisan 

tersebut terdapat makna atau pesan yang terkandung didalamya. Dengan 

demikian anak tunarungu memperoleh informasi dari bacaan yang dibacanya.  

Membaca bertujuan untuk memahami isi bacaan. Membaca 

pemahaman adalah dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan 

yang tertulis. Hal tersebut menjadi permasalahan bagi anak tunarungu dalam 

memahami bacaan karena seperti yang kita tahu anak tunarungu kurangnya 

pengalaman bahasa yang diperoleh oleh tungurungu dibandingkan dengan 

anak-anak pada umumnya. Apabila keterampilan membaca mengalami 

hambatan, maka perkembangan pengetahuan anak juga akan terganggu. 

Membaca pemahaman bagi anak tunarungu sangat penting dan 

memiliki peranan dalam kehidupan sehari-harinya terutama dalam 

memperoleh informasi. Karena keterbatasan pendengaran yang diperoleh dan 

sedikitnya pengalaman bahasa yang diterima oleh anak tunarungu 

menyebabkannya anak tunarungu sulit untuk memahami sesuatu dan 

menerima informasi. Anak tunarungu dapat mengfungsikan alat indaranya 

dalam berkomunikasi secara gerakan dan secara visual yaitu dapat melalui 

membaca.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan Padang 

pada tanggal 17 Februari 2020 di SLB Fan Redha dengan bimbingan guru 

kelas, penulis mengamati anak yang mengalami masalah dalam bidang 

Bahasa Indonesia. Pengamatan diawali dengan mengamati cara guru 
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mengajarkan membaca teks cerita tentang pahlawanku, setelah itu menjawab 

soal-soal berdasarkan teks cerita tersebut. Pertama guru meminta anak 

membaca teks cerita perjuangan pahlawan dan memberikan soal-soal 

berdasarkan teks cerita yang telah dibaca. Ketika menjawab pertanyaan anak 

kebingungan menjawab pertanyaan tersebut dan selalu bertanya kepada 

gurunya mengenai jawaban dari pertanyaan tersebut dan terkadang juga asal-

asalan menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga dalam menjawab pertanyaan 

anak selalu dan dibimbing guru dalam menjawab pertanyaan dari teks cerita 

yang diberikan. Selain itu juga kesulitan dalam menyampaikan kembali secara 

ringkas jalan cerita.  

Guru memberikan penguatan dengan membaca kembali cerita secara 

bersama-sama dengan membantu menunjukkan topik cerita serta guru 

membantu anak memahami soal-soal dari  teks cerita. Disini terdapat 

permasalahan dalam memahami isi bacaan yang telah dibaca dan tidak 

mampu menjawab soal secara mandiri dari teks cerita yang diberikan oleh 

guru. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan guru kelas, guru 

menceritakan bahwa anak ini sudah bisa membaca dengan lancar, namun 

mengalami masalah dalam membaca pemahaman yaitu kesulitan dalam 

memahami isi cerita yang dibacanya dengan menjawab soal-soal yang 

diberikan oleh guru. Dalam mengajarkan anak, guru memberikan teks cerita 

pada siswa, kemudian siswa diminta membaca tes tersebut. Setelah itu guru 
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melakukan tanya jawab dengan anak dengan memberikan soal pada anak 

berdasarkan teks cerita yang telah dibaca. Dalam menjawab pertanyaan siswa 

harus diberikan pemahaman dan selalu dibimbing oleh guru agar bisa 

menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Anak juga selalu bertanya kepada 

guru ketika diberikan tugas menjawab pertanyaan yang ada pada teks cerita. 

Untuk menggali informasi lebih jauh tentang anak penulis menanyakan pada 

guru bagaimana nilai bahasa Indonesia anak ? Guru menjelaskan bahwa nilai 

bahasa Indonesia selama ini anak sangat rendah, karena anak tidak mampu 

secara mandiri menjawab soal-soal dari teks cerita yang diberikan. Anak yang 

mengalami permasalahan disini adalah DM yang berjenis kelamin perempuan 

berumur 13 tahun dengan bentuk fisik yang normal anak pada umumya. Dari 

permasalahan yang ditemukan penulis tertarik untuk penulis mengapa anak 

mengalami permasalahan dalam menjawab soal-soal yang telah diberikan oleh 

guru.  

Permasalahan ini muncul karena anak yang malas dalam membaca, 

anak juga kurang tertarik pada teks bacaan yang diberikan guru dan nilai anak 

yang rendah pada menjawab soal-soal yang berdasarkaan teks cerita yang 

telah dibaca. Sehingga dari permasalahan yang dialami oleh menyebabkan 

anak tidak memahami isi bacaan yang telah dibacanya. 

 Untuk memperkuat permasalahan peneliti melakukan asesmen 

kemampuan dasar membaca kosakata.dan asesmen terhadap kemampuan 

membaca pemahaman anak. Pada kemampuan dasar membaca kosakata 
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dengan mencocokkan gambar dan kata anak sudah baik dan kemampuan 

membaca anak sudah lancar. Dalam asesmen membaca pemahaman . penulis 

memberikan sebuah teks cerita yang berjudul menanam padi, kemudian anak 

diminta membaca teks cerita tersebut.  

Dalam membaca anak sudah bisa dan lancar tanpa menghilangkan 

kata. Kemudian penulis memberikan soal pada anak terkait dengan bacaan 

yang telah dibaca. ketika menjawab soal anak selalu bertanya, menjawab 

petanyaan asal-asalan saja dan anak hanya bisa menjawab judul pada teks 

cerita. Dalam proses belajar selama ini guru menggunakan metode tanya 

jawab dan latihan pada anak. Guru menjelaskan materi diawal pembelajaran 

untuk pemahaman siswa tentang materi, kemudian siswa  diminta untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan secara lisan maupun tulisan. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut penulis mencoba menerapkan 

media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca  pemahaman 

anak tunarungu melalui media pembelajaran yaitu media komik. Media komik 

adalah sebuah seni yang berupa gambar-gambar yang tidak bergerak disusun 

sedemikian rupa sehingga berbentuk jalinan cerita yang dicetak dikertas dan 

dilengkapi dengan teks. Media komik dapat menarik perhatian peserta didik 

dalam membaca dan membuat peserta didik dapat menangkap ide atau 

informasi dari yang terkandung dalam cerita komik tersebut. Sehingga 

membantu peserta didik membaca pemahaman. 
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Media komik yang digunakan adalah media komik pendek dengan 

jenis komik edukasi. Media komik edukasi adalah komik yang didalam 

ceritanya terkandung makna atau pesan/informasi yang disampaikan 

didalamya. Penulis menggunakan komik tema sains tentang bencana alam 

dengan judul cerita yang berbeda-beda. Sehingga anak tunarungu dapat 

dengan mudah memahami isi bacaan melalui media komik, karena didalam 

media komik terdapat tulisan-tulisan yang bantu dengan gambar-gambar, 

tokoh, perwatakan yang jelas sehingga dapat membantu anak tunarungu 

dalam membaca dan memahami isi cerita dengan mudah. Media komik 

edukasi juga merupakan suatu media komik yang bertujuan untuk 

menyampaikan pembelajaran serta mempermudah guru dalam menyampaikan 

pembelajaran dengan menarik dan mudah diapahami. 

Penggunaaan media visual sangat penting dalam pembelajaran, 

khusunya bagi peserta didik. Media komik merupakan salah satu jenis media 

visual sehingga dapat membantu anak dalam proses pembelajaran. Menurut 

(Arsyad, 2002). Media visual merupakan media  yang dapat mempengaruhi 

pemahaman seseorang dan mempertajam ingatan.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman melalui media komik bagi anak tunarungu di kelas VII di SLB 

Fan Redha Padang. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Anak tunarungu belum bisa memahami isi teks bacaan yang telah 

dibacanya. 

2. Anak tunarungu belum bisa menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 

isi teks bacaan yang dibaca. 

3. Penggunaan media komik belum pernah digunakan dalam pembelajaran 

membaca pemahaman. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan penelitian 

ini dibatasi pada anak tunarungu diatas, agar pelaksanaan penelitian ini lebih 

terarah dan efektif maka penulis membatasi dan memfokuskan masalah pada 

keterampilan membaca pemahaman literal dengan penggunaan media komik 

yang tergolong jenis media komik edukasi yang bertema sains yang berjudul 

bencana alam. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang dan batasan masalah diatas maka 

peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu: Apakah media komik dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak tunarungu dikelas VIII 

di SLB Fan Redha Padang. 
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E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan “Apakah media komik 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman literal bagi anak 

tunarungu kelas VIII di SLB Fan Redha Ulu Gadut Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang media komik untuk 

meningkatkan membaca pemahaman bagi anak tunarungu kelas VIII di 

SLB Fan Redha Padang.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peserta didik 

Dapat membantu siswa tunarungu dalam meningkatkan kemampuan 

manbaca pemahaman dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

melalui penggunaan komik dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi guru dan pihak sekolah  

Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam memilih media pembelajaran 

yang digunakan dalam membaca pemahaman. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menulis skripsi selanjutnya.


